








1.1       Latar Belakang 
Masalah sampah di Indonesia merupakan masalah yang rumit karena 
kurangnya pengertian masyarakat terhadap akibat-akibat yang dapat ditimbulkan 
oleh sampah. Faktor yang menyebabkan permasalahan sampah di Indonesia 
semakin rumit adalah meningkatnya taraf hidup masyarakat yang tidak disertai 
dengan keselarasan pengetahuan tentang persampahan dan juga partisipasi 
masyarakat yang kurang untuk memelihara kebersihan dan membuang sampah 
pada tempatnya (Slamet, 2009). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 
18 Tahun 2008 yang dimaksud dengan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 
manusia dan atau/proses alam yang berbentuk padat. Sedangkan menurut Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2010 sampah adalah sisa kegiatan sehari-
hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat yang terdiri atas sampah 
rumah tangga maupun sampah sejenis sampah rumah tangga. Sedangkan 
pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan 
berkesinambungan yang meliputi perencanaan, pengurangan, dan penanganan 
sampah. Pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat 
menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin 
beragam. Dampak peningkatan aktivitas manusia, lebih lanjut mengakibatkan 
bertambahnya sampah. 
Pencemaran lingkungan atau kerusakan lingkungan merupakan salah satu 
masalah yang ada di Indonesia termasuk wilayah kecamatan Wagir. Sampah 
merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap pencemaran lingkungan. Jenis 
dan jumlah sampah sangat tipikal, didominasi oleh jenis sampah organic atau non 
organic dalam jumlah besar. Sehingga dalam pengolahamn sampah diperlukan 
penampunghan sampah yang dapat dikelola dengan baik dan benar. Dengan adanya 





pemrosesan akhir (TPA). Timbulan sampah akan dapat dikurangi dengan tahap 
pengumpulan, pemrosesan, dan pendaur-ulangan. Secara garis besar masyarakat 
masih minim pengetahuan tentang pengolahan sampah . Sehingga,masih banyak 
ttimbulan sampah sampah yang ada dilingkungan sekitar. Dengan adanya 
pemrosesan yang meliputi pemilahan dan pengomposan , timbulan sampah yang 
ada di TPS dan TPA dapat terkurangi. 
Sistem yang digunakan pada TPS Sitirejo merupakan system 3R (Reuse, 
Reduce, Ricycle). Pemanfaatan sampah ini sebenarnya apabila dikembangkan akan 
memiliki peluang usaha  bagi masyarakat sekitar tergantung bagaimana 
pemanfaatan sampah secara baik dan benar, baik dari segi pengelolaan dan 
pengolahannya. Untuk itu kita harus mengubah pola pikir masyarakat agar bias 
memanfaatkan sampah menjadi peluang ekonomi sehingga sampah tidak begitu 
saja dibuang melainkan diolah dan dimanfaatkan menjadi sesuatu yang memiliki 
nilai. 
 Disisi lain alasan penulis memilih TPST Sitirejo adalah dikarenakan TPST 
ini memiliki potensi dapat mengurangi timbulan sampah baik di daerah perkotaan 
ataupun di daerah kabupaten karena posisi nya yang tepat berada di tengan 
perbatasan, namun TPST Sitirejo masih sangat dikatakan kurang layak karena 
memang TPST ini masih dalam tahap berkembang dan kurang nya sarana maupun 
prasarana yang membuat TPST ini kurang maksimal dalam pelayanan nya.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang dapat dijadikan acuan studi analisis dalam 
tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Berapa timbulaan dan volume sampah yang ada di desa Sitirejo kecamatan 
Wagir ? 
2. Bagaimana komposisi sampah yang ada di TPS terpadu Sitirejo kecamatan 
Wagir ? 
3. Berapa volume sampah yang masuk ke TPS terpadu Sitirejo dan berapa tingkat 





4. Berapa jumlah sampah yang dapat di reduksi  di TPS TERPADU Sitirejo 
Kecamatan  Wagir ?  
5. Bagaimana desain bangunan TPST 3R Sitirejo ? 
6. Berapa nilai ekonomi di sekitar TPS terpadu Sitirejo kecamatan Wagir ? 
 
 
1.3 Tujuan Studi 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis melalui studi ini adalah : 
1. Menentukan timbulaan sampah pada TPS Terpadu yang ada di desa Sitirejo 
kecamatan Wagir. 
2. Mengetahui komposisi sampah di wilayah pemukiman pada TPS Terpadu 
Sitirejo kecamatan wagir. 
3. Mengetahui volume sampah di wilayah pemukiman pada TPS Terpadu 
Sitirejo kecamatan wagir. 
4. Mengetahui jumlah sampah yang dapat di reduksi di wilayah pemukiman 
pada TPS Terpadu Sitirejo kecamatan wagir. 
5. Bagaimana desain bangunan TPST 3R Sitiejo. 
6. Mengetahui nilai ekonomi sampah di wilayah pemukiman pada TPS 
Terpadu Sitirejo kecamatan wagir 
1.4  Manfaat Studi 
 Secara spesifik,manfaat dari survey ini adalah : 
1. Untuk memberikan gambaran dan data – data tentang jumlah sampah yang 
dihasilkan,hingga cara pengelolaan dan jenis-jenis  sampah yang dikelola 
memilikmi nilai ekonomis bagi masyarakat. 
2. Hasil dari studi ini dapat digunakian untuk evaluasi dalam pengelolaan 
sampah di TPS Terpadu Sitirejo kecamatan Wagir kedepan 
1.5 Batasan Masalah 
Untuk mempersempit lingkup pembahasan, dalam melaksanakan tugas 
akhir ini Batasan maslah yang yang akan dibahas antara lain  
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1. Kegiatan yang dibahas hanya pengolahan sampah yang layak dan baik di
wilayah TPS Terpadu Sitirejo kecamatan Wagir.
2. Sampah yang ditinjau berupa sampah padat saja.
3. Tidak melakukan evaluasi terhadap pengelolan dan pengangkutan sampah
di wilayah TPS Terpadu Sitirejo
4. Studi ini hanya dilakukan di wilayah TPS Terpadu Sitirejo kecamatan
Wagir dan tidak menghitung rencana aggaran biaya nya
